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al-Qur’an merupakan hAudan Ili annas yang didalamnya terdapat berbagai
petunjuk baik tersirat dan tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
Keyakinan bahwa al-Qur’an memuat segala macam ilmu di jagad raya termasuk
sains modern, menginspirasi sebagian mufassir untuk menciptakan penafsiran al-
Qur’an bernuansa ilmu pengetahuan yang kemudian dikenal dengan tafSir ‘ilmi. Di
antara tafsir yang kental dengan ilmu pengetahuan adalah tafsir Tantawi Jawhari.
Dan ilmu pengetahuan alam yang berkembang saat ini salah satunya adalah burung
migran, dimana burung migran ini memiliki kemampuan bermigrasi antar benua.

Penelitian ini terfokus pada penafsiran Tantawi Jawhari dan kitab tafsirnya,
al-Jawahir i Tafsir al-Qur'an al-Karim sebagai sumber data primer, serta buku-buku
lain yang terkait sebagai data sekunder. Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana penafsiran saintifik Tantawi atas migrasi burung dan urgensi serta
relevansi penafsiran Tantawi terkait migrasi burung dalam kitab tafsir a/~-Jawahir fi
Tatsir al-Qur’an al-Karim dengan konteks sekarang?

Pengolahan data menggunakan metode deskriptif analitik, di mana penyusun
mencari dan mengumpulkan data tentang objek-objek penelitian kemudian disusun
dan dijelaskan secara sistematis, obyektif, serta dianalisis secara eksplanatoris, yaitu
suatu analasis yang berfungsi memberikan penjelasan yang lebih mendalam dari
sekedar mendeskripsikan sebuah makna teks. Dengan tujuan mengetahui konsep
Tantawi Jawhari tentang teori ilmiah yang terkandung dalam al-Qur'an khususnya
tentang migrasi burung.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa burung migran terbagi menjadi dua
golongan, ada sebagian burung bermigrasi pada musim dingin dan sebagian yang
lain di musim panas. Selain itu, penafsiran Tantawi mengenai burung migran
memiliki urgensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan saat ini dan memiliki
relevansi, meskipun terdapat beberapa kesenjangan pengatahuan antara zaman
Tantawi dan saat ini. Hal ini disebabkan adanya perkembangan ilmu pengetahuan
yang sangat pesat.



